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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran peningkatan kemampuan penalaran
matematis siswa SMP yang mendapat pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Strategi
Mathematical Habits of Mind berbantuan Multimedia Interaktif dan untuk mengetahui apakah
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran Problem
Based Learning Berbasis Strategi Mathematical Habits of Mind berbantuan Multimedia Interaktif lebih
baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvesional. Jenis penelitian ini termasuk dalam
penelitian quasi eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sindang
Indramayu. Pemilihan sampel dilakukan dengan cluster random sampling sehingga terpilih kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Intrumen yang digunakan adalah berupa tes kemampuan penalaran
matematis. Dari hasil penelitian ini diperoleh Kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan
model Problem Based Learning Berbasis Strategi Mathematical Habits of Mind berbantuan Multimedia
Interaktif memperoleh nilai N-Gain ternormalisasi dengan rata-rata = 0,821 termasuk kedalam kategori
tinggi. Sedangkan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran
konvensional memperoleh nilai N-Gain ternormalisasi dengan rata-rata = 0,575 sehingga termasuk
kedalam kategori sedang. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji t N-gain ternormalisasi dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rerata skor peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa antara yang
menggunakan model Problem Based Learning berbasis strategi Mathematical Habits Of Mind
berbantuan multimedia interaktif dengan model pembelajaran konvensional. Sehingga, dari hasil uji t
menyatakan peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan model Problem
Based Learning Berbasis Mathematical Habits of Mind berbantuan Multimedia Interaktif lebih baik
daripada model pembelajaran konvensional.

1. Pendahuluan

Penalaran matematis termuat dalam tujuan pembelajaran matematika
(Kurikulum 2013 yang disempurnakan) antara lain menggunakan penalaran terhadap
pola dan sifat, menarik generalisasi, menyusun bukti, menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, membuat dugaan, menyusun bukti, dan membangun argumen
secara matematis. Penetapan kemampuan penalaran sebagai tujuan dan visi
pembelajaran matematika merupakan sebuah bukti bahwa kemampuan penalaran sangat
penting untuk dimiliki siswa. Marfi Ario (2015: 35) menyatakan bahwa penalaran
adalah suatu proses berpikir untuk menarik kesimpulan dari fakta-fakta yang ada
melalui berbagai cara yang diakui kebenarannya.

Kemampuan penalaran sangat berhubungan dengan pola berpikir logis, analitis,
dan kritis. Melalui penalaran yang baik, seseorang akan dapat mengambil kesimpulan
atau keputusan yang berhubungan dengan kehidupannya sehari-hari. Menurut Sarah
Isnaeni et al, (2018: 108), dalam mengembangkan penguasaan konsep pelajaran
dibutuhkan penalaran yang baik. Jika siswa diberi kesempatan untuk menggunakan
keterampilan bernalarnya dalam melakukan pendugaan-pendugaanya berdasarkan
pengalaman atau sepengetahuannya sendiri, sehingga lebih mudah memahami konsep
(Sarah Isnaeni et al, 2018: 108). Hal ini bertujuan agar potensi yang dimiliki peserta
didik mampu meningkat dan berkembang secara optimal.
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penalaran merupakan suatu proses
kegiatan atau aktivitas berpikir manusia untuk menghubungkan fakta-fakta atau data-
data yang sistematik, untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru
yang benar pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah diasumsikan
sebelumnya. Dengan kata lain, penalaran merupakan sebuah proses berpikir untuk
mecapai suatu kesimpulan yang logis.

Menurut Imam et al, (2015: 2), dalam menghadapi sebuah persoalan, seseorang
akan mengalami kesulitan karena rendahnya tingkat kemampuan penalaran terutama
penalaran matematis. Oleh karena itu, sudah seharusnya penalaran perlu dikembangkan
pada setiap individu.

Widya Noviana et al, (2018: 31), dari hasil tes Programme for International
Students Assessment (PISA) tahun 2012 Indonesia menempati peringkat 64 dari 65
negara, dengan skor 375 di bawah rata-rata 494. Lebih lanjut, survey The Trend in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dikoordinasikan oleh The
International Association for The Evaluation of Educational Achivement (IEA) tahun
2011 memaparkan bahwa kemampuan matematis Indonesia pada tingkat 8 berada pada
peringkat 38 dari 42 negara, dengan skor 386 di bawah rata-rata 500. Dari fakta di atas
menunjukkan bahwa penguasaan dan kemampuan matematis siswa Indonesia masih
rendah. Salah satu kemampuan matematis yang dimaksud adalah kemampuan penalaran
matematis.

Rendahnya kemampuan matematis pada domain penalaran perlu mendapat
perhatian Khusus. Hasil tersebut, sejalan dengan hasil wawancara guru matematika
kelas VIl pada salah satu sekolah menengah pertama di Kabupaten Indramayu, yaitu
SMPN 1 Sindang mengenai tingkat kemampuan matematis yang menyatakan bahwa
kemampuan penalaran matematis siswa masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat
dari hasil rata-rata nilai ulangan siswa.

Kemampuan penalaran sangat penting dan merupakan aspek fundamental atau
dasar untuk memahami konsep matematika (Marfi Ario, 2015: 35). Berdasarkan
pendapat tersebut berarti kemampuan penalaran matematis adalah fondasi untuk
mendapatkan pengetahuan matematika. Mengingat betapa pentingnya meningkatkan
kemampuan penalaran bagi siswa SMP, maka perlu dilakukan upaya untuk
mengembangkan kemampuan tersebut.

Melalui pembelajaran matematika di kelas, guru perlu melakukan inovasi
pembelajaran dengan menerapkan suatu model atau strategi pembelajaran yang tepat
sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, terutama siswa
SMP. Salah satu inovasi dalam pembelajaran matematika dikelas menurut Millman dan
Jacobbe yang dikutip oleh Bety Miliyawati (2018: 2) dengan menerapkan strategi
Mathematical Habits of Mind pada model Pembelajaran Berbasis Masalah.

Mathematical Habits of Mind adalah suatu strategi yang dapat digunakan dalam
pembelajaran, guna membiasakan diri berpikir matematis (Hedi Budiman, Igfania
Esvigi, 2017: 33). Hasil penelitian Millman dan Jacobbe (2008) menunjukkan bahwa
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi Mathematical Habits of Mind
berbasis masalah memiliki kinerja yang baik dalam pemecahan masalah. Pernyaataan
tersebut didukung pula oleh Hedi Budiman, Igfania Esvigi (2017: 34) bahwa salah satu
alasan yang menunjukan hasil tersebut adalah kebiasaan-kebiasaan mengeksplorasi ide-
ide matematis dalam rangkaian pembelajaran dengan strategi Mathematical Habits of
Mind berbasis masalah mendorong siswa berpikir fleksibel. Upaya peningkatan kualitas
pembelajaran dapat melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif,
salah satunya model pembelajaran Problem Based Learning (A. P. Nolaputra et al,
2018: 19). Namun, dengan Pembelajaran Berbasis Masalah menurut Tina Sri Sumartini

212



(2015: 2) adalah salah satu pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematis siswa.

Problem Based Learning merupakan salah satu aplikasi pembelajaran aktif yang
dirancang terutama untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir,
keterampilan menyelesaikan masalah dan keterampilan intelektualnya, melalui
pengorganisasian pelajaran di seputar situasi-situasi kehidupan nyata.

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi yang semakin maju, dunia
pendidikan dituntut untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Agar siswa
lebih tertarik untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru dalam model
PBL, maka guru menggunakan media (Wafik Khoiri et al, 2013: 116). Media
pembelajaran interaktif telah banyak dikembangkan namun tidak banyak guru
menggunakannya dalam kelas mereka (Dina Ahsanti Albar et al, 2017: 222). Karena
peran tersebut, media pembelajaran yang sesuai perkembangan teknologi salah satunya
yaitu penerapan multimedia interaktif.

Multimedia interaktif merupakan media pembelajaran yang mengkombinasikan
beberapa media (audio, video, teks, atau grafik) yang bersifat interaktif untuk
mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi. Dengan
demikian, terjadi hubungan dua arah antara media pembelajaran dan penggunanya.
Menurut Hanalia Pertiwi et al, (2017: 5) menyatakan bahwa penerapan PBM
berbantuan multimedia interaktif selain meningkatkan hasil belajar siswa, juga
meningkatkan aktivitas pembelajaran.

Dari pendapat dan uraian diatas diharapkan dengan penerapan model Problem
Based Learning berbasis strategi Mathematical Habits of Mind berbantuan Multimedia
Interaktif berpotensi untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa SMP. Sehingga
mendorong peneliti untuk melakukan studi penggunaan model Problem Based Learning
berbasis Strategi Mathematical Habits of Mind berbantuan multimedia interaktif untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa SMP.

2. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian quasi eksperimen. Populasi

penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sindang Indramayu. Pemilihan
sampel dilakukan dengan cluster random sampling sehingga terpilih kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Intrumen yang digunakan adalah berupa tes kemampuan penalaran
matematis. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sindang tahun pelajaran
2018/2019. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest Posttest Control
Group Design (Sugiyono, 2018:114)

R 00 X O

R O 0,
R : Random untuk menentukan sampel
O: : Nilai pretes
O: : Nilai postes

X : Model Problem Based Learning Berbasis Strategi Mathematical Habits of Mind berbantuan
Multimedia Interaktif

Indeks Gain Ternormalisasi
Berdasarkan rumus dari Meltzer (2002: 1260).
Skor Postes—Skor Pretes

Gain ternormalisasi/N-gain (g) = P ———

Indeks gain yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi indeks N-
gain dari Hake (Marfi Ario, 2015: 39) sebagai berikut:
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Tabel 1 Interpretasi Indeks N-gain

Indeks N-gain Interpretasi
g>0,7 Tinggi

03<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa melalui
model penerapan model pembelajaran dilakukan perhitungan indeks gain ternormalisasi
pada perolehan skor tiap indikator kemampuan penalaran matematis.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil data yang diperolen dari pretes, postes, dan N-Gain diolah dengan
microsoft exel 2010 bantuan Aplikasi Pestrip 2017 disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretes Postes N-Gain Pretes Postes N-Gain
Jumlah Siswa 33 33
Skor Maksimal 53 97 0,938 56 85 0,667
Skor Minimal 9 71 0,678 9 53 0,484
Rata-rata (x) 30,27 88,26 0,82 29,95 71,12 0,57
Varians (s°) 148,39 41,94 0,01 133,82 82,86 0,02
Simpangan Baku (s) 12,18 6,48 0,1 11,57 9,1 0,14

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa ada kenaikan yang signifikan antara
kemampuan penalaran matematis siswa setelah mendapat perlakuan. Siswa pada kelas
eksperimen memperoleh rataan yang lebih besar dari kelas kontrol. Kemampuan
penalaran matematis siswa yang mendapatkan model Problem Based Learning Berbasis
Strategi Mathematical Habits of Mind berbantuan Multimedia Interaktif memperoleh
nilai N-Gain ternormalisasi dengan rata-rata = 0,821 termasuk kedalam kategori tinggi.
Sedangkan kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan model
pembelajaran konvensional memperoleh nilai N-Gain ternormalisasi dengan rata-rata =
0,575 sehingga termasuk kedalam kategori sedang. Secara sepintas, gambaran tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Selain itu, jika dilihat dari peningkatannya, N-
gain kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya mengenai
gambaran peningkatan dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini.

1 0.82
0.8

0.6
0.4
0.2

0.57

Eksperimen Kontrol

® Rata-rata

Gambar 1. Diagram Batang Perbandingan Rata-rata N-gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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a. Uji Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Kelas Kelas
Eksperimen Ket Kontrol Ket

Lo 0,106 0,113

Pretes Normal Normal
Ly 0,151 0,151
Lo 0,129 0,129

Postes Normal Normal
Ly 0,151 0,151
. Lo 0,069 0,072

N-gain Normal Normal
Lk 0,151 0,151

Berdasarkan data diatas, tes kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas
eksperimen diperoleh hasil pretes Lo = 0,106 dan kelas kontrol hasil pretes Lo = 0,113,
hasil postes kelas eksperimen untuk Lo = 0,129 dan kelas kontrol diperoleh hasil postes
Lo = 0,129, serta untuk hasil N-gain pada kelas eksperimen diperoleh Lo = 0,069 dan
pada kelas kontrol diperoleh hasil N-gain Lo = 0,072 pada taraf signifikan (a) = 0,05
dan banyaknya siswa (n) = 33, maka Lk = 0,151 untuk masing-masing kelas. Karena Lo
< Lk kelas eksperimen dan kelas kontrol maka terima H, artinya data hasil pretes dan
postes serta N-gain dari kedua sampel berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Tabel 4 Data Uji Homogenitas Dua Varians

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
n 33 33
Pretes Varians 168,38 130,85
Fhitung 1,29
Fo,075, 32; 32) 2,02
Postes Varians 45,3 89,4
Fhitung 1,97
Fo.975, 32; 32) 2,02
N-gain Varians 0,01 0,02
Fhitung 2
Fo.975, 32; 32) 2,02

Berdasarkan data diatas, dengan taraf signifikan 0,05 dan db; = 32 dan db, = 32,
diperoleh Fpiwng = 1,29 dan Fos 33 = 2,02 dari hasil pretes, sedangkan pada hasil
postes diperoleh Friwung = 1,97 dan F s, 33y = 2,02 dan hasil N-gain diperoleh Fpiwng =
2,00 dan Fps, 33 = 2,02. Berdasarkan kriteria uji homogenitas dapat disimpulkan
bahwa Fhitung < F0,05, 33, Maka data tes kemampuan penalaran matematis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.
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c. Uji Alternatif Analisis (Uji Independent Sampel t-test)

Tabel 5 Uji Beda Dua Rata-rata N-Gain Ternormalisasi

Kelas Rata - rata Varians thitung tiabel
Eksperimen 0,82 0,01
Kontrol 0,57 0,02 8,29 2,00

Berdasarkan tabel diatas, dengan taraf signifikan («) = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = 64 diperoleh thwng = 8,29 dan twne = 2,00 dari hasil nilai gain
ternormalisasi. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa thiwung > tiaper . Karena thitung
> tane;, Maka terima Ha dan tolak Ho. Artinya bahwa peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa antara yang mendapatkan model Problem Based Learning
Berbasis Strategi Mathematical Habits of Mind berbantuan Multimedia Interaktif lebih
baik daripada siswa yang mendapatkan model pembelajaran konvensional.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisis data serta pengujian hipotesis

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Kemampuan penalaran matematis siswa yang mendapatkan model Problem Based
Learning Berbasis Strategi Mathematical Habits of Mind berbantuan Multimedia
Interaktif memperoleh rata-rata N-gain ternormalisasi = 0,821 termasuk kedalam
kategori tinggi. Sedangkan, kemampuan penalaran matematis siswa yang
mendapatkan model pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata nilai N-Gain
ternormalisasi = 0,575 termasuk kedalam kategori sedang.

2) Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang menggunakan model
Problem Based Learning Berbasis Mathematical Habits of Mind berbantuan
Multimedia Interaktif lebih baik daripada model pembelajaran konvensional.
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